






A. Latar Belakang 
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Jaya Mandiri (Perumda 
AMTJM) merupakan perusahaan milik daerah (BUMD) yang bergerak 
dalam bidang pelayanan, penyediaan dan penyaluran air bersih bagi 
masyarakat Kabupaten Sukabumi. Tujuan didirikannya BUMD dalam 
Peraturan Pemerintah No. 54 Tahun 2017 Pasal 7 adalah 1) untuk 
memberikan manfaat bagi perekonomian daerah, 2) Untuk 
menyelenggarakan kemanfaatan umum bagi pemenuhan hajat hidup 
masyarakat berdasarkan potensi, kondisi daerah dan tata kelola yang baik 
dan 3) untuk memperoleh keuntungan/laba.  
BUMD memiliki peran penting dalam laju pertumbuhan ekonomi 
daerah yaitu sebagai sumber pendapatan daerah dalam bentuk pajak dan 
bagi hasil keuntungan/dividen dan juga sebagai perusahaan yang 
melaksanakan dan memberikan pelayanan kepada masyarakat. Baik 
buruknya operasinal BUMD akan berdampak luas terhadap stabilitas 
daerah. Hal ini menuntu BUMD untuk meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi dalam menjalankan usahanya. Demikian pula, terhadap 
peningkatan kuantitas dan kualitas dalam memberikan manfaat kepada 




BUMD dalam hal ini yakni Perumda Air Minum Tirta Jaya Mandiri 
untuk dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dan perekonomi daerah 
juga dalam perolehan keuntungan yang sebesar-besarnya membutuhkan 
pengelolaan dalam berbagai aspek yang terkait dengan proses berjalannya 
perusahaan agar menghasilkan kinerja yang baik. hakikatnya kinerja yang 
baik dihasilkan dari perpaduan kinerja seluruh sumber daya yang dimiliki 
perusahaan, salah satunya kinerja sumber daya manusianya. Perusahaan 
dapat menghasilkan kinerja yang optimal apabila sumber daya manusianya 
berkinerja dengan baik.  
Menurut Riniawati (2016), apabila perusahaan memiliki sedikit 
sumber daya finansial dan teknologi namun memiliki sumber daya manusia 
yang mau kreatif dan dapat produktif akan memberikan banyak manfaat 
salah satunya dalam wujud kinerja yang baik. Sumber daya manusia adalah 
sumber daya yang berasal dari akal budi manusia hasil dari proses 
pembelajaran, pengetahuan, dan pengalaman dalam jangka waktu yang 
panjang dan perjuangan yang tidak mudah (Suryono, 2014).  
Sumber daya manusia dipandang sebagai sumber daya yang bernilai 
dan menjadi sumber keunggulan kompetitif bagi perusahaaan (legge dalam 
Armstrong, 2014). Dengan kata lain, peran manusia yang merupakan 
sumber daya penting bagi perusahaan akan sangat berpengaruh untuk 
menentukan berhasil atau tidaknya perusahaan dalam mewujudkan tujuan 
yang ingin dicapainya. Pentingnya sumber daya manusia yang akan 




yang harus dikembangkan dan dikelola oleh setiap organisasi/perusahaan. 
Sehingga peran manajemen sumber daya manusia sangat dibutuhkan 
perusahaan untuk optimalisasi tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan. 
Manajemen sumber daya manusia difungsikan untuk mengelola, 
mengatur, dan mengendalikan seluruh aspek yang berkaitan dengan sumber 
daya manusia. Sasaran yang ingin dicapai manajemen sumber daya manusia 
ialah untuk terwujudnya efektivitas dan efisiensi perusahaan dengan 
mengintegrasikan perencanaan strategi bisnis. proses pencapaian efektivitas 
dan efisiensi perusahaan tidak akan berhasil apabila masih terdapat faktor 
yang menghambat kinerja individu karyawan,  
Perumda Air Minum Tirta Jaya Mandiri Kabupaten Sukabumi selama 
periode tiga tahun terakhir mengalami fluktuasi kinerja yang disajikan 
dalam tabel berikut: 
 
 
Tabel 1.1  
Nilai Kinerja Perumda Tirta Jaya Mandiri 
Tahun Peringkat Kinerja Nilai Kinerja 
2017 7 3,54 
2018 11 3,44 
2019 7 3,49 
Sumber: Nilai Kinerja PDAM Provinsi Jawa Barat (Badan Peningkatan              





Pada tahun 2017 menduduki peringkat ke 7 se-Jawa Barat dengan 
nilai kinerja 3,54. Namun, pada tahun 2018 mengalami penurunan drastis 
hingga pada peringkat ke 11 dengan nilai kinerja 3,44. Dan pada tahun 
terakhir kembali menduduki peringkat ke 7 dengan nilai kinerja 3,49. 
Apabila melihat angka penilain kinerja tahun 2019 masih dibawah angka 
penilaian kinerja pada tahun 2017. Maka Perumda AM TJM perlu 
melakukan berbagai upaya untuk peningkatan kinerja perusahaan dalam 
memberikan pelayanan air bersih bagi masyarakat yang lebih baik dan 
terbaik se-Jawa Barat. 
Kinerja perusahaan akan tercermin dari produktivitas individu 
karyawan yang mencangkup kualitas dan kuantitas dalam menyelesaikan 
suatu pekerjaan yang menjadi tanggungjawab karyawan. Kinerja juga 
didefinisikan sebagai tingkat pencapaian tugas yang diberikan pada 
karyawan (glasser:1999) dan merupakan faktor keseluruhan dari kinerja 
masing-masing individu karyawan (Fontannaz dan Oosthuizen:2007). Agar 
tercapai kinerja yang baik perusahaan harus mengupayakan peningkatan 
pada setiap sumber daya yang dimiliki perusahaan, khususnya sumber daya 
manusia yang memegang peran vital baik buruknya kinerja perusahaan. 
Sinambela, (2016:478-480) mengungkapkan bahwa hakikat kinerja 
adalah menjalankan tanggungjawab dan mewujudkan suatu hal yang 
menjadi harapan seorang karyawan atau perusahaan. Berdasarkan harapan 
tersebut, maka perusahaan sudah seharusnya menjaga tingkat kepuasan 




individu karyawan dapat berkreatifitas dan berproduktivitas sesuai dengan 
tugas dan fungsinya agar tercapai suatu target yang telah ditentukan 
perusahaan. 
Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia yang dapat 
dilakukan perusahaan agar menghasilkan kinerja yang optimal beberapa 
diantaranya adalah memastikan tingkat kepuasan kerja karyawan 
(Valaei:2016) dan upaya untuk menciptakan hubungan sosial yang baik 
terhadap karyawan salah satunya dengan mewujudkan persepsi dukungan 
organisasi yang dirasakan oleh karyawan, sebagai pendorong karyawan 
dalam memaknai pekerjaan dan menghasilkan kinerja yang unggul 
(Eisenberger:1986). 
Kepuasan kerja didefinisikan sebagai ungkapan perilaku dan perasaan 
seseorang terhadap pekerjaannya yang mencerminkan rasa suka atau tidak 
suka terhadap aspek-aspek yang terkait dengan pekerjaannya. Karyawan 
yang memiliki kepuasan kerja tinggi akan memberikan kinerja yang baik 
dan memiliki sikap positif terhadap pekerjaannya (Indasari, 2017:37). 
Kepuasan kerja sangat ditentukan oleh perbandingan persepsi apa yang 
karyawan lakukan terhadap pekerjaannya dan apa yang diterima karyawan 
dari pekerjaannya seperti gaji, pengawasan dan kondisi kerja. 
Berdasarkan kuesioner pra-survey yang diberikan kepada karyawan 
Perumda AMTJM dengan lama bekerja diatas tiga tahun, menunjukan 
tingkat kepuasaan kerja dan persepsi dukungan organisasi yang dirasakan 




merasakan kepuasan kerja dengan rata-rata 44% dari 10 responden, artinya 
ada 66% karyawan yang memiliki tingkat kepuasan kerja yang rendah. Dan 
persentase rata-rata bahwa karyawan memiliki persepsi dukungan 
organisasi adalah 52%, artinya masih ada 48% karyawan yang memiliki 
persepsi dukunga organisasi yang rendah. 
Faktor kompensasi, rekan kerja dan lingkungan tempat kerja menjadi 
alasan tertinggi terhadap ketidakpuasan kerja karyawan Perumda AMTJM. 
Tingkat kepuasan akan kompensasi yang diberikan perusahaan dirasa tidak 
dapat memenuhi kebutuhan karyawan yang tercermin dengan persentase 
respon ragu-ragu 10% dan respon tidak puas mencapai 40%. Kemudian 
peran lingkungan kerja dan rekan kerja dengan respon ragu-ragu masing-
masing 30% dan respon tidak puas masing-masing 30%. Tingkat kepuasan 
kerja yang rendah inilah yang diindikasikan sebagai salah satu penyebab 
rendahnya kinerja karyawan. 
Pada dasarnya setiap individu karyawan yang berada pada suatu 
perusahaan tidak terlepas dari kepentingan dan kebutuhan yang harus 
terpenuhi. Bagi beberapa karyawan mereka bekerja dituntut untuk 
memenuhi kebutuhan dan biaya hidupnya yang tidak terlepas dari harapan 
akan kompensasi yang diberikan oleh perusahaan berupa gaji, upah, bonus, 
dan tunjangan. Besar atau kecil kompensasi yang diperolehnya menjadi 
salah satu faktor yang akan mempengaruhi kepuasan kerja seseorang. 
Selain kebutuhan akan kompensasi yang cukup, karyawan juga 




Lingkungan kerja dan rekan kerja yang mendukung akan menciptakan 
kenyaman dan keamanan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
Setiap karyawan tentunya mengharapkan lingkungan kerja yang aman dan 
rekan kerja yang baik. apabila hal ini terpenuhi maka tingkat kepuasan 
karyawan dalam bekerja akan terjaga. 
Persepsi dukungan organisasi juga menjadi penting karena adanya 
kebutuhan sosial karyawan yang tidak hanya antar karyawan tetapi juga 
antara organisasi perusahaan dengan karyawan, sehingga perusahaan harus 
menciptakan sutau hubungan sosial yang baik. Timbal baliknya dari 
hubungan ini akan membentuk persepsi bahwa perusahaan tidak hanya 
mementingkan tujuannya, tetapi juga peduli pada kepentingan dan tujuan 
karya/wan. Kepercayaan karyawan bahwa perusahaan menghargai 
kontribusi yang diberikan terhadap organisasi dan peduli pada kesejahteraan 
karyawan disebut sebagai persepsi dukungan organisasi yang dirasakan 
(Eisenberger, 1986). 
Persepsi dukungan organisasi yang dirasakan karyawan Perumda 
AMTJM dapat dikatakan masih rendah sebagaimana hasil dari kuesioner 
presurvey yang diajukan masih ada 48% karyawan yang memiliki persepsi 
dukungan organisasi yang rendah. Penyumbang tertinggi terhadap 
rendahnya tingkat persepsi dukungan organisasi adalah faktor keadilan, 
30% karyawan mempersepsikan perusahaan tidak memperlakukan 




karyawan yang mempersepsikan bahwa atasan tidak memberikan dukungan 
dalam bekerja yang cukup. 
Rendahnya persepsi dukungan organisasi dapat dikatakan sebagai 
penyebab rendahnya kinerja karyawan. Karena persepsi dukungan 
organisasi akan menciptakan rasa berkewajiban karyawan untuk membalas 
perlakuan organisasi perusahaan dengan memberikan sesutau yang bernilai 
bagi perusahaan, seperti dengan kontribusi kinerja yang optimal dan 
membantu perusahaan mencapai tujuannya.  
Atas dasar berkewajiban karyawan dalam meningkatkan kinerja akan 
berdampak juga pada kerelaan karyawan untuk membantu sesama 
karyawan, menawarkan saran yang kreatif dan melindungi perusahaan dari 
risiko yang mungkin dihadapi. Dengan demikian, Karyawan yang memiliki 
persepsi dukungan organisasi yang tinggi akan mengupayakan kinerja yang 
lebih baik sebagai pemenuhan atas kewajibannya membalas perlakuan 
organisasi. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan bahwa kepuasan 
kerja dan persepsi dukungan organisasi dapat memotivasi karyawan untuk 
berkinerja lebih baik dan suatu kewajiban perusahaan dan karyawan 
memiliki hubungan positif yang menguntungkan. Didukung dengan hasil 
pra-survey bahwa respon karyawan Perumda AMTJM terdapat tingkat 
kepuasaan kerja dan persepsi dukungan organisasi yang rendah.Oleh sebab 




Kepuasana Kerja dan Persepsi Dukungan Organisasi terhadap Kinerja 
Karyawan Perumda Air Minum Tirta Jaya Mandiri Kabupaten Sukabumi”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan, penulis 
mengidentifikasi masalah yang terdapat di Perumda Tirta Jaya Mandiri 
Kabupaten Sukabumi sebagai berikut: 
1. Kepuasan kerja karyawan masih rendah terutama pada kompensasi yang 
diterima, rekan kerja dan fasilitas yang disediakan oleh perusahaan 
dengan masing-masing persentase 30% ragu-ragu dan 30% karyawan 
tidak merasa puas.  
2. Dukungan organisasi yang dirasakan masih kurang sehingga masih 
terdapat persentase 40% karyawan ragu-ragu bahwa organisasi 
memperhatikan kesejahteraannya, 50% ragu-ragu pada item bahwa 
perusahaan memperlakukan secara adil dan 30% karyawan 
mempersepsikan bahwa organisasi tidak memperlakukan mereka secara 
adil. Serta 10% ragu-ragu bahwa atasan memberikan dukungan yang 
cukup dan 30% karyawan mempersepsikan bahwa atasan tidak 
memberikan dukungan yang cukup dalam pekerjaan mereka. 
3. Kinerja perusahaan yang fluktuatif dan cenderung menurun berdasarkan 






C. Rumusan Masalah 
1. Apakah kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 
Perumda Tirta Jaya Mandiri? 
2. Apakah persepsi dukungan organisasi berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan Perumda Tirta Jaya Mandiri? 
3. Apakah kepuasan kerja dan persepsi dukungan organisasi berpengaruh 
secara simultan terhadap kinerja karyawan Perumda Tirta Jaya 
Mandiri? 
 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh positif kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan Perumda Tirta Jaya Mandiri. 
2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh positif persepsi dukungan 
organisasi terhadap kinerja karyawan Perumda Tirta Jaya Mandiri. 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh simultan persepsi dukungan 
organisasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan Perumda Tirta 
Jaya Mandiri. 
 
E. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Manfaat Teoritis penelitian ini adalah: 
a. Bagi akademis, menjadi bahan informasi, pengetahuan, dan 




kerja, persepsi dukungan organisasi,dan kinerja karyawan dalam 
manajemen sumber daya manusia  
b. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta 
pengalaman akademis tentang manajemen sumber daya manusia. 
Khususnya yang berkaitan dengan pengaruh kepuasan kerja, 
persepsi dukungan organisasi,terhadap kinerja karyawan. 
2. Manfaat Praktis penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan 
dan sumber informasi bagi manajemen sumber daya manusia Perumda 
Tirta Jaya Mandiri dalam proses pencapaian kinerja yang optimal serta 
terwujudnya tujuan organisasi yang direncanakan. 
F. Kerangka Pemikiran 
1. Pengaruh Kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 
Kepuasan kerja adalah perwujudan respon emosional karyawan 
atas perbandingan yang dilakukan terhadap apa yang diberikan kepada 
perusahaan dan apa yang telah diterima dari perusahaan tempat ia 
bekerja. Karyawan akan merasa puas apabila hasil dari perbandingan 
yang dilakukan memberikan manfaat dan sesuai dengan standar nilai 
yang di miliki.  Menurut Locke (1970) kepuasan ataupun ketidakpuasan 
merupakan respon terhadap suatu nilai, dimana individu karyawan akan 
melewati tahap penilaian terhadap suatu objek atau situasi dengan 
standar apa yang dianggap baik dan bermanfaat. 
Beberapa penelitian terdahulu seperti Sriwidodo & Bangun 




berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Artinya ketika 
kepuasan kerja karyawan meningkat akan diikuti dengan kinerja 
karyawan yang meningkat. Sebaliknya, ketika kepuasan kerja 
karyawan menurun akan diikuti dengan kinerja karyawan yang juga 
menurun. Penelitian Valaei & shokouh (2016) dan Nimalathasan 
(2010) menyatakan bahwa kepuasan akan promosi, kompensasi, rekan 
kerja dan kondisi pekerjaan itu sendiri memiliki pengaruh tertinggi 
terhadap kinerja karyawan. 
Perumda Air Minum Tirta Jaya Mandiri Kabupaten Sukabumi 
diharuskan memperhatikan kepuasan kerja karyawan. Hal ini dilakukan 
dengan harapan kinerja yang optimal serta efektivitas dan efisiensi 
perusahaan. Pada sisi produktivitas karyawan yang merasakan 
kepuasan kerja akan terdorong untuk berkinerja yang lebih besar 
(Parker & Kleemeier dalam Schwab:1970) dan perusahaan dengan 
tingkat kepuasan karyawan tinggi lebih efektif dari pada perusahaan 
dengan tingkat kepuasan karyawan yang rendah (Robbin & 
Langton:2007). 
2. Pengaruh Persepsi dukungan organisasi terhadap kinerja 
karyawan 
Persepsi dukungan organisasi atau Perceived Organizational 
Support (POS) merupakan suatu keyakinan yang dihasilkan dari timbal 




bekerja. Keyakinan ini berupa pandangan karyawan bahwa organisasi 
pemberi kerja menghargai kontribusinya dan peduli terhadap 
kesejahteraannya (Eisenberger&Huntington:1986). 
Eisenberger (2001) berasumsi bahwa Persepsi dukungan 
organisasi dapat memperkuat kinerja. Demikian Watt & Hargis (2010) 
dan Robbins (2004) berpandangan ketika perusahaan bertindak suportif 
dan karyawan merasakan dukungan organisasi. Maka dengan 
sendirinya karyawan akan membalas dengan beranggapan bahwa ia 
berkewajiban terhadap keberhasilan organisasi dan akan meningatkan 
kinerjanya untuk lebih baik.  
Perumda AMTJM dalam mencapai tujuannya tentu 
menginginkan karyawan dengan kinerja lebih baik. Dengan demikian 
Perumda AMTJM harus memberikan dukungan yang memadai seperti 
memberikan rasa keadilandan memperhatikan kepentingan karyawan 
yang menyangkut kesejahteraan dan kebahagian karyawan. Sehingga 
karyawan merasa berkewajiban untuk membalasnya dengan 
memberikan kontribusi yang berharga bagi perusahaan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka paradigma penelitian pengaruh 
kepuasan kerja dan persepsi dukungan organisasi terhadap kinerja 







Gambar  1.1 Model Penelitian 
 
 
G. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara atas suatu 
masalah yang dimunculkan dalam penelitian (Sanusi, 2013:132). Dapat 
dikatakan bahwa hipotesis adalah jawaban yang berupa dugaan atas masalah 
penelitian yang bersifat sementara. Untuk membuktikan kebeneran dari 
pada hipotesis ini harus dilakukan pengujian secara ilmiah yang mencakup 
rasional, empiris dan sistematis. 
Berdasarkan kerangka pemikiran yang terlah dipaparkan, maka 
dugaan semetara penelitian ini adalah: 
1. Hipotesis Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 











H1₂: kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
2. Hipotesi Pengaruh Persepsi Dukungan Organisasi Terhadap 
Kinerja Karyawan 
H0₁: Persepsi dukungan organisasi tidak berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan. 
H1₁: Persepsi dukungan organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. 
3. Hipotesis Pengaruh Simultan Kepuasan kerja dan Persepsi 
Dukungan Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 
H0₃: Kepuasan kerja dan persepsi dukungan organisasi tidak 
berpengaruh simultan terhadap kinerja karyawan. 
H1₃: Kepuasan kerja dan persepsi dukungan organisasi berpengaruh 
simultan terhadap kinerja karyawan. 
H. Hasil Penelitian Terdahulu 
Guna mendukung hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini, 
berikut beberpa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kepuasan kerja 





Tabel 1.2 Hasil Penelitian Terdahulu 
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Sumber: Referensi Penelitian, Oleh Peneliti 2020 
  
